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SUMARRY

WINANDA UTAMI. Rain Simulation On Application Of Bacillus thuringiensis
With Active Ingredients Bioinsecticides Toxicity Of Spodoptera litura Larvae
(Lepidoptera: Noctuidae) (Supervised By YULIA PUJIASTUTI).

S. litura armyworm is polyphagic or can live on various types of vegetable
plants. One alternative control that can be done to control pests in caisim plants is
to use biological control by utilizing B. thuringiensis. Rain physically removes
spores and crystals from the target site, reducing the insecticidal activity and
residue of B. thuringiensis. The purposes of this study were to study the impact of
rain simulation with the application of B. thuringiensis bioinsecticide, and
treatment without rain on S. /itura larvae and to find out whether the toxicity of B.
thuringiensis-based bioinsecticide has a high effect on the mortality of S. litura.
This research was arranged in a factorial randomized design with 2 factors, in
which the first factor was ten isolates of B. thuringiensis and the second one was
application of bioinsecticide. Bioinsecticide treatments were rain simulation and
no simulation. The isolates used were isolate collections from the Entomology
Laboratory of Plant Pests and Plant Diseases and were refreshed on NGKG
media. Bioinsecticide B. thuringiensis prepared media was biourine, 5% molasses,
and nutrient broth media (NB). Bioinsecticide was applied by spraying to leaf
mustard green with a concentration of 25 ml of bioinsecticide solution and 75 ml
of water. Test insects used were 2" instar of S. litura with 5 larvae /treatment. The
highest spore density was found on the SMR4 isolate at 72 hours after shaking
(11.23 x 10" spores/ml). Symptoms of infection was colour change of larvae to
darkening color and the body size was shrink. The average of mortality, body of
larvae, weight of dung and leaf area eaten by S. /itura larvae showed significantly
different results between different bioinsecticide treatments as well as rain
application.

Keywords: Spodoptera litura, Bacillus thuringiensis, bioinsecticide.



RINGKASAN

WINANDA UTAMI. Simulasi Hujan Pada Aplikasi Bioinsektisida Berbahan
Aktif Bacillus thuringiensis Dan Toksisitasnya Terhadap Larva Spodoptera litura
(Lepidoptera: Noctuidae) (Dibimbing oleh YULIA PUJIASTUTI).

Ulat grayak S. /itura bersifat polifag atau dapat hidup pada berbagai jenis
tanaman sayuran. Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk
menanggulangi hama pada tanaman caisim adalah menggunakan pengendalian
secara hayati dengan memanfaatkan B. thuringiensis. Hujan secara fisik
menghilangkan spora dan kristal dari situs target, mengurangi aktivitas insektisida
dan residu dari B. thuringiensis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempelajari
dampak simulasi hujan dengan aplikasi bioinsektisida B. thuringiensis, dan
perlakuan tanpa hujan terhadap larva S. litura. Serta untuk mengetahui apakah
toksisitas bioinsektisida berbasis B. thuringiensis berpengaruh tinggi terhadap
mortalitas S. litura. Penelitian disusun dalam suatu percobaan yang dirancang
dengan rancangan acak faktorial (RALF), dengan 2 faktor. Faktor pertama
sepuluh isolat dan faktor kedua perlakuan bioinsektisida. Perlakuan bioinsektisida
yaitu simulasi hujan dan tanpa hujan. Isolat yang digunakan adalah isolat koleksi
dari Laboratorium Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan dan
dibugarkan kembali pada media NGKG. Dalam pembuatan bioinsektisida B.
thuringiensis media yang disiapkan adalah biourine, molase, dan media nutrient
broth (NB). Bioinsektisida yang diaplikasikan dengan sprayer pada daun tanaman
caisim dengan konsentrasi 25 ml larutan bioinsektisida dan 75 ml air. Serangga uji
yang digunakan adalah instar 2 dari larva S. litura sebanyak 5 ekor setiap
perlakuan. Rerata kerapatan spora paling tinggi didapatkan adalah pada isolat
SMR4 yakni 72 jam setelah dihomogenkan (11.23x10'* spora/ml). Gejala
serangan larva yang terinfeksi mengalami perubahan warna menjadi gelap dan
apabila diamat tubuh larva semakin hari akan semakin mengkerut dan mengecil.
Rerata mortalitas, badan larva, berat kotoran dan luas daun yang dimakan larva S.
litura menunjukkan hasil berbeda tidak nyata terhadap perlakuan bioinsektisida
berbeda serta perlakuan simulasi hujan dan tanpa hujan.

Kata Kunci : Spodoptera litura, Bacillus thuringiensis, Bioinsektisida
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Caisim (Brassica juncea L.) merupakan sayuran hijau dan segar yang disukai
masyarakat Indonesia. Caisim pada umumnya tanaman sayuran dengan iklim
sub-tropis, namun pada iklim tropis dapat beradaptasi dengan baik. Umumnya
caisim banyak ditanam pada daerah dataran rendah, akan tetapi juga dapat
ditanam pada dataran tinggi. Kebutuhan caisim saat ini terus meningkat,
peningkatan ini disebabkan karena bertambahnya populasi manusia dan kesadaran
manusia akan pentingnya sayuran (Irmawati, 2018).

Menurut Direktorat Jendral Hotikultura Departemen Pertanian (2017)
produksi caisim dari tahun 2014 hingga 2017 mengalami peningkatan. Pada
tahun 2014 produksinya mencapai 602.468 ton, tahun 2015 sebesar 600.187 ton,
tahun 2016 sebanyak 601.197 ton dan tahun 2017 mengalami peningkatan
menjadi 627.597 ton.

Dalam proses budidaya tanaman sayuran atau hortikultura khususnya tanaman
caisim tidak lepas dari serangan organisme pengganggu tanaman (OPT) yaitu
serangan hama dan penyakit. Beberapa serangga hama yang menyerang tanaman
famili Brassicaceae antara lain: hama penting tanaman caisim antara lain adalah
ulat Plutella xylostella, Hellula undalis, Spodoptera litura, Chrysodeixis chalcites,
Chrysodeixis orichalsea yang menyerang bagian daun caisim dan ulat tanah
Agrotis ipsilon yang menyerang pangkal batang (Gazali, 2011).

Ulat grayak S. litura bersifat polifag atau dapat hidup pada berbagai jenis
tanaman sayuran seperti tomat, cabai, caisim, kubis, kangkung, bayam dan
kacang-kacangan. Hama ini dapat menyebabkan kerusakan pada daun sayuran
sehingga menjadi sobek, terpotong-potong, dan berlubang (Nurhidayah, 2017).

Usaha untuk meningkatkan hasil produksi pada tanaman caisim, para petani
masih banyak bergantung menggunakan bahan kimia (pestisida) untuk
mengendalikan hama. Penggunaan pestisida secara berlebihan dapat menimbulkan
residu pada bahan makanan maupun lingkungan. Kebanyakan konsumen

cenderung lebih memilih sayuran sempurna dari segi fisik, namun mereka tidak
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memperhatikan dari segi kandungan residu pestisida yang terdapat dalam tanaman
tersebut (Agustina et al., 2016).

Salah satu alternatif pengendalian yang dapat dilakukan untuk megendalikan
hama pada tanaman caisim dengan menggunakan pengendalian secara hayati
yakni memanfaatkan B. thuringiensis. Penggunaan bakteri ini dikenal sebagai
bahan baku untuk bioinsektisida yang memiliki sifat ramah lingkungan
dikarenakan kristal protein dari bakteri ini hanya membunuh target spesifik
sehingga tidak mematikan serangga yang bukan sasaran (Hermanto ef al., 2013)

B. thuringiensis adalah jenis bakteri aerob, yang bersifat gram positif dan
merupakan bakteri asli di tanah, air, permukaan tanaman, dan serangga mati.
Bakteri entomopatogenik B. thuringiensis menghasilkan spora dan kristal protein
selama sporulasi. Pujiastuti et al. (2018) melaporkan kristal protein yang
terkandung dalam B. thuringiensis memiliki toksisitas tinggi terhadap ulat grayak
S. litura tetapi kurang toksik terhadap serangga yang berguna seperti Bombyx
mori. Kristal protein ini dikenal dengan nama 6-endotoksin. Menurut Sarfat
(2010) selain menghasilkan o&-endotoksin, B. thuringiensis juga mampu
menghasilkan a-eksotoksin dan B-eksotoksin. a-eksotoksin memiliki sifat yang
tidak tahan terhadap panas serta larut di dalam air sedangkan B- eksotoksin
memiliki sifat yang tahan terhadap panas, larut di dalam air, dan sangat beracun
terhadap larva misalnya beberapa jenis lalat.

Dalam perbanyakan B. thuringiensis di media cair dapat memanfaatkan
limbah pertanian yang banyak kurang digunakan oleh masyrakat umum. Limbah
urin sapi dapat digunakan dalam pembanyakan media cair. Kurangnya perhatian
pemanfaatan limbah ternak sering kali urin sapi dibiarkan dan dibuang begitu saja
di perkadangan sehingga dapat menimbulkan pencemaraan lingkungan (BTTP,
2016). Selain itu molase dapat ditambahkan dalam perbanyakan media B.
thuringiesnsis. Molase adalah hasil industri gula yang kurang dimanfaatkan tetapi
molase mengandung sukrosa gula yang dapat membantu fermentasi bakteri guna
perbanyakan media B. thuringiensis (Kusuma, 2017).

Untuk mengendalikan Organisme Penganggu Tanaman (OPT) menggunakan
bioinsektisida dapat dipengaruhi oleh faktor lingkungan salah satunya adalah
curah hujan. Curah hujan yang tinggi dapat mendongkrak ledakan populasi
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Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). Umumnya para petani menggunakan
pestisida ketika terjadi serangan hama pada tanamannya atau setelah turun hujan.
Petani akan segera melakukan penyemprotan setelah turun hujan agar pestisida
lebih efektif dalam mengendalikan hama ( Prijanto et al., 2009).

Hujan secara fisik menghilangkan spora dan kristal dari situs target,
mengurangi aktivitas insektisida dan residu dari B. thuringiensis (Behle et al.,
1997). Residu pestisida dapat masuk ke dalam jaringan tanaman dan ada pula
yang tertinggal pada permukaan daun atau permukaan bagian tanaman (Elvira et
al., 2008). Maka dari itu dilakukan penelitian mengenai simulasi hujan pada
bioinsektisida menggunakan B. thuringiensis untuk melihat mortalitasnya

terhadap larva S. litura.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah :
1. Bagaimna efek perlakuan simulasi hujan pada bioinsektisida berbasis B.
thuringiensis terhadap larva S. litura ?
2. Apakah toksisitas pengaplikasian bioinsektisida berbasis B. thuringiensis
berpengaruh terhadap mortalitas larva S. litura ?
1.3. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mempelajari efek simulasi hujan dengan aplikasi bioinsektisida B.
thuringiensis dan perlakuan tanpa hujan terhadap larva S. litura.
2. Untuk mengetahui apakah toksisitas bioinsektisida berbasis B.
thuringiensis berpengaruh terhadap mortalitas S. litura.
1.4. Hipotesis
Hipotesis penelitian ini adalah :
1. Diduga dampak perlakuan simulasi hujan pada aplikasi bioinsektisida
berbasis B. thuringiensis berpengaruh terhadap larva S. litura.
2. Diduga bioinsektisida berbasis B. thuringiensis bersifat toksik terhadap

mortalitas larva S. litura.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapakan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan mengenai bioinsektisida dengan menggunakan B. thuringiensis pada

dampak simulasi hujan dan toksisitasnya terhadap larva S. litura.
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